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A : Berat benda uji semula  

B : Berat benda uji setelah 300 putaran 

C : Koefisien distribusi kendaraan. 

E : Ekivalen beban sumbu 

Flow : Marshall Flow 

Gmb : Berat jenis bulk campuran padat 

Gmm : Berat jenis maksimum campuran aspal tidak dipadatkan 

Gsb : Berat jenis bulk agregat 

MQ : Marshall Quotient  

N : Faktor hubungan umur rencana dengan perkembangan lalu-lintas 

N : Jumlah repetisi izin beban 

Pb : Kadar aspal 

Ps : Kadar agregat 

RF : Faktor reliabilitas 

Smix : Modulus campuran aspal 

Va : Volume rongga udara 

Vb : Volume aspal dalam campuran 

Vab : Volume bulk campuran dipadatkan 

Vbe : Volume aspal efektif 

VFA : Persen rongga terisi aspal pada campuran  

VITM : Volume rongga terhadap volume total campuran setelah dipadatkan 

VMA : Persen Rongga udara di dalam agregat  

Vma : Volume rongga dalam agregat mineral 
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Vmb : Volume bulk campuran dipadatkan 

μE : Regangan tarik akibat beban (microstrain) 

∑m : Jumlah tiap kendaraan 

 

 


